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KAJIAN TEORI

A. Kajian tentang Model Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe STAD

1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Slavin mengemukakan, “In cooperative learning methods, students
work toget in four member team to master material initially presented by the
teacher.” Dari uraian tersebut dapat dikemukakan cooperative learning adalah
suatu model pembelajaran di mana dalam sistem belajar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secra kolaboratif
sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar.'

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan sistem
pengajaran yang memberi kesempatan pada anak didik untuk bekerja sama
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur. Pembelajaran
kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara berkelompok karena dalam
belajar kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif
sehinga terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang bersifat
interdepedensi efektif di antara anggota kelompok.

Menurut pendapat lie,A, bahwa model pembelajaaran kooperatif tidak

sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar

h.15.

! Isjoni, Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung, Alfabeta, 2009),
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pembelajaran cooperative learning yang membedakannya dengan pembagian
kelompok yang di lakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur model
cooprative learning dengan benar-benar akan memungkinkan pendidik

mengelola kelas dengan lebih efektif.

Pada dasarnya cooprative learning mengandung pengertian sebagai
suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara
sesama dalam setruktur kerja sama yang teraturdalam kelompok, yang terdiri
dari dua orang ayau lebih di mana keberasilan kerja sangat di pengaruhi oleh
keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. Cooperative learning
juga dapat diartikan sebagai stuktur tugas bersama dalam suasana

kebersamaan diantara anggota kelompok.’

Menurut slavin, pembelajran koopratif adalah pembelajaran yang
dilakukan secra berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan kelompol-
kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk memahami konsep
yang di fasilitasi oleh guru. Model pembelajaran koopratif adalah model
pembelajaran  dengan  setting  kelompok-kelompok  kecil dengan
memperhatikan kebersamaan anggota kelompok sebagai wadah siswa bekerja
sama dan memecahkan suatu masalh melalui interaksi sosial dengan teman

sebayanya,memberikan kesempatan pada peserta didk untuk mempelajari

2 Lie, A. Cooperatve Learning: Mempraktekkan Cooperative Learning di Ruang-ruang
Kelas (Jakarta, Gramedia, 2008)h. 29.

? Solihatin, E. dan Rahardjo. Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaran IPS. (Jakarta,
Bumi Aksara, 2007) h. 4.
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suatu dengan baik pada waktu yang bersamaan dan ia menjadi narasumber
begi teman yang lain. Jadi pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran yang mengutamakan kerja sama di antara siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Model pembelajaran koopratif memiliki ciri-ciri: a)
untuk menuntaskan pelajaran, siswa belajar dalm kelompok secara koopratif;,
b) kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memilki kemampuan tinggi,
sedang dan rendah, c) jika kelas terdapat siswa-siswa yang terdiri dari
beberapa ras, suku, budaya jenis kelamin yang berbeda, maka diupayakan agar
dalam tiap kelompok terdiri dari ras, budaya, jenis kelamin yang bebeda pula,

dan d) penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok pada perorangan.*

Lie menyebutkan cooprative learning ini dengan sistem pengajaran
gotong-royong, sebagai manaia mengutip dari surabaya post, 31 juli 1995,
yang mengatakan bahwa latar belakang bangsa indonesia sangat bertolak
belakang latar belakang masyarakat amerika serikat.karena perbedaan ini ada
suatu keragu-raguan bahwa metode cooprative reaning atau sistem pengajaean
gotong-royong bias menghambat upaya pengembangan kemampuan diri
sebagai individu.’

Slavin berpendapat bahwa ada enam tipologi dalam pembelajaran

kooperatif, yaitu:

* http:/ / ipotes.wordpress.com.
* Lie, A. Cooperatve Learning: Mempraktekkan Cooperative Learning di Ruang-ruang
Kelas.(Jakarta, Gramedia, 2008)h. 17.
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1) Tujuan kelompok, bahwa kebanyakan metode pembelajaran
kooperatif menggunakan beberapa tujuan bentuk tujuan kelompok.
Dalam metode pembelajaran kelompok tim siswa, ini bisa berupa
sertifikat atau rekognisi lainnya yang diberikan kepada tim yang
memenubhi criteria yang telah ditentukan sebelumnya.

2) Tanggung jawab individu, yang dilaksanakan dengan dua cara.
Pertama dengan menjumlah skor kelompompok atau nilai rata-rata
individu atau penilaian lainnya, seperti dalam model pembelajaran
siswa. Kedua, merupakan spesialisasi tugas. Cara kedua ini siswa
diberi tanggung jawab khusus untuk sebagian tugas kelompok.

3) Kesempatan sukses yang sama, yang merupakan karakteristik unik
metode pembelajaran tim siswa, yakni penggunaan skor yang
memastikan semua siswa mendapatkan kesempatan yang sama
untuk memberikan kontribusi dalam timnya.

4) Kompetisi Tim, sebagai sarana untuk memotivasi siswa untuk
bekerja sama dengan anggota timnya.

5) Spesialisasi tugas, tugas untuk melaksanakan bagian tugas terhadap
masing-masing anggota kelompok.

6) Adaptasi terhadap kebutuhan kelompok, metode ini akan

mempercepat langkah kelompok.®

$ Slavin R.E, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktek (Penerjemah Nurulita),(Jakarta,
Nusa Media, 2008) h. 26-28.
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Stahl mengemukakan bahwa konsep dasar atau prinsip-prinsip

Cooperative Learning meliputi: (a) Perumusan tujuan belajar siswa

harus jelas; (b) Penerimaan yang menyeluruh oleh siswa tentang

tujuan belajar; (c) Ketergantungan yang bersifat positif; (d)

Interaksi yang bersifat terbuka; (¢) Tanggung jawab individu; (f)

Kelompok bersifat heterogen; (g) Interaksi sikap dan perilaku

social yang positif; (h) Tindak lanjut/ follow up; (i) Kepuasan

dalam belajar.’

Roger dan David Jonshon mengatakan bahwa tidak semua kerja

kelompok itu bisa dianggap cooperative learning. Untuk mencapai

hasil yang maksimal, lima unsur model pembelajarn gotong royong

harus diterapkan, yang meliputi:

a. Saling ketergantungan positif, artinya bahwa keberhasilan
suatu karya sangat bergantung pada usaha setiap anggotanya.

b. Tanggung jawab perseorangan, artinya setiap siswa akan
merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik.

c. Tatap muka, maksudnya bahwa setiap kelompok harus
diberikan kesempatan untuk bertatap muka dan berdiskusi.

d. Komunikasi antar anggota, artinya agar para siswa dibekali

dengan berbagai ketrampilan berkomunikasi.

7 Lie, A. Cooperatve Learning: Mempraktekkan Cooperative Learning di Ruang-ruang
Kelas.(Jakarta, Gramedia, 2008)h. 7.
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e. Evaluasi proses kelompok, pengajar perlu menjadwalkan
waktu khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja
kelompok dan hasil kerja sama mereka gar selanjutnya dapat

bekerja sama lebih efektif ®

Unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif sebagai berikut:

1.

Siswa dalam kelompok haruslah beranggapan bahwa mereka

sehidup sepenanggungan bersama.

. Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam

kelompoknya.

. Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam

kelompoknya memiliki tujuan yang sama.

. Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di

antara anggota kelompoknya.

. Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan penghargaan yang

juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok.

. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuh ketrampolan

untuk belajar bersama selama proses belajarnya.

. Siswa akan diminta pertanggungjawaban secara individual materi

yang ditangani dalam kelompok kooperatif.’

Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif adalah:

8 Ibid )h.7.

° Http:/ /ipotes.wordpress.com
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Belajar bersama dengan teman.

Selama proses belajar terrjadi tatap muka antar teman.
Saling mendengarkan pendapat diantara anggota kelompok.
Belajar dari teman sendiri dalam kelompok.

Belajar dalam kelompok kecil.

Aktif berbicara atau saling mengemukakan pendapat.

Keputusan tergantung pada siswa sendiri

Sedangkan Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif menurut Jhonson

dan Hilke adalah:

1y

2)
3)
4
5)
6)
7
8)

9)

Terdapat saling ketergantungan yang positif diantara anggota
kelompok.

Dapat dipertanggungjawabkan secara individu.

Heterogen.

Berbagi kepemimpinan.

Berbagi tanggung jawab.

Menekankan pada tugas dan kebersamaan.

Membentuk ketrampilan social.

Peran pewngajar atau guru mengamati proses belajar siswa.

Efektifitas belajar tergantung pada kelompok.
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Proses belajar terjadi dalam kelompok-kelompok kecil (3-4 orang
anggota), bersifat heterogen tanpa memperhatikan perbedaan kemampuan
akademik, gender, suku maupun latar belakang lainnya.'®

2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok tradisional
yang menerapkan system kompetisi, dimana keberhasilan individu
diorientasikan pada kegagalan orang lain. Sedangkan tujuan dari pembelajaran
kooperatif adalah menciptakan situasi dimana keberhasilan individu
ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.'!

Model pembelajarn kooperatif dikembangkan untuk setidak-tidaknya
mencapai tiga tujuan pembelajaran penting, menurut Depdiknas tujuan
pertama pembelajaran kooperatif adalah meningkatkan hasil akademik,
dengan meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademiknya. Siswa
yang lebih mampu akan akan menjadi narasumber bagi siswa yang kurang
mampu, yang mememiliki orientasi dan bahasa yang sama. Sedangkan tujuan
kedua adalah, pembelajaran kooperatif memberi peluang agar siswa dapat
menerima teman-temannya yang mempunyai perbedaan latar belakang. Baik
perbedaan kemampuan akademik, suku, agama maupun status sosialnya.
Tujuan penting ketiga adalah mengembangkan ketrampilan sosial siswa.

Ketampilan social yang dimaksud antara lain, berbagi tugas, aktif bertanya,

' www.ditnaga-dikti.org/ditnaga/files/pip/kooperatif pdf.
" Slavin R.E, Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktek terjemah Nurulita,(Jakarta, Nusa
Media, 2008) h. 50.
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mengharagai pendapat orang lainbekerja dalam kelompok dan mau
menjelaskan ide dan kraetifitasnya dalam kelompok. 12
. Prosedur Pembelajaran Kooperatif
Pada dasarnya, kegiatan pembelajaran kooperatif dipilahkan menjadi
empat langkah yaitu:
a. Orientasi
Sebagaimana halnya dalam setiap pembelajarn, kegiatan diawali
dengan orientasi untuk memahami dan menyepakati bersama tentang apa
yang yang akan dipelajari serta bagaimana strategi pembelajarannya. Guru
menjelaskan tujuan, materi, waktu, langkah-langkah serta hasil akhir yang
yang diharapkan bisa dikuasai oleh siswa, serta system penilaiannya. Pada
langkah ini siswa diberi kesempatan untuk menyampaiakan pendapatnya,
termasuk cara kerja dan hasil akhir yang diharapkan atau system
penilaiannya.
b. Kerja kelompok
Pada tahap ini ssiwa melakukan kerja sama kelompok sebagai inti
kegiatan pembelajaran. Kerja kelompok dapat dalam bentuk kegiatan
memecahkan masalah atau memahami dan menerapkan suatu konsep yang
dipelajari. Kerja kelompok dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti
berdiskusi, melakukan eksplorasi, observasi, percobaan, mencari

informasi dari internet dan sebagainya. Waktu untuk bekerja kelompok

2 http:/ /ipotes.wordpress.com.
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disesuaikan dengan luas dan dalamnya materi yang harus dikerjakan.
Kegiatan yang memerlukan waktu lama dapat dilakukan diluar jam
pelajaran, sedangkan kegiatan yang memerlukan waktu sedikit dapat
dilakukan pada jam pelajaran. Agar kegiatan kelompok terarah, perlu
diberikan panduan singkat sebagai pedoman kegiatan. Sebaiknya panduan
ini disiapkan oleh guru. Panduan harus memuat tujuan, materi, waktu, cara
kerja kelompok dan tanggung jawab masing-masing anggota kelompok

dan hasil akhir yang diharapkan bisa tercapai.

. Tes/Kuis

Pada akhir kegiatan kelompok diharapkan semua siswa telah atau sudah
memahami topic materi yang sudah dikaji bersama. Kemudian siswa
masing-masing menjawab tes atau kuis untukmengetahui pemahaman
mereka terhaap konsep/topik/masalah yang dikaji. Penilaianindividu ini
mencukup penguasaan ranah, kognitif, afektif dan keterampilan. Misalnya,
bagaimana melakukan analisis pembelajaran? Mengapa melakukan
analisis pembelajaran sebelum mengembakan media? Mahasiswa dapat
juga membuat protitipe media tepat guna yang memiliki tingkat intrektif
tinggi dalam pembelajaran, dsb.
. Penghargaan kelompok

Langkah ini dimaksudkan untuk meberikan penghargaan kepada
kelompok yang berhasil memperoleh kenaikan skor dalam tes individu.

Kenaikan skor dihitung dari selisi antara skor dasar dengan skor tes
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individu. Menghitung skor yang didapat masing-masing kelompok denga
cara menjumlah skor yang dapat mahasiswa didalam kelompok tersebut
kemudian dihitung rata-ratanya. Selanjutnya berdasarkan skor rata-rata
tersebut ditentukan penghargaan masing-masing kelompok. Misalnya,
bagi kelompokyang mendapat rata-rata kenaikan skor sampai dengan 15
mendapat penghargaan sebagai “good team” . kenaikan skor lebih daril5
hingga 20 mendapat penghargaan * great team”. Sedangkan kenaikan skor
lebih dari 20 sampai 30 mendapat penghargaan sebagai “super team”.
Anggota kelompok pada periode tertentu dapat diputar, sehingga
dalam satu satuan waktu pembelajara anggota kelompok dapat diputar 2-3
kali putaran. Hal ini dimaksudkan untuk mengingatkan dinamika kelompok
diantara anggota kelompok dalam kelompok tersebut. Di akhir tetap muka
dosen memberikan kesimpulan terhadap materi yang telah dibahas pada
pertemuan itu, sehingga mendapat kesamaan pada smua siswa.'*
4. Langkah-langkag cooperative learning menurut Stahl dan Slavin, di jelaskan
secara operasional sebaga berikut:
a. Guru sudah merancang rencana program pembelajaran.
b. Dalam aplikasi pembelajaran di kelas, guru merancang lembar
observasi yang akan digunakan untuk mengobservasikan kegiatan

siswa dalam belajar secara bersama dalam kelompok-kelompok kecil.

1 www.ditnaga-dikti.org/ditnaga/file/pip/kooperatif. pdf.
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c. Dalam melakukan observasi terhadap kegiatan siswa, guru
mengarakan dan membimbing siswa, baik secara individual maupun
kelompok, baik dalam memahami materi maupun mengenai sikap dan
prilaku siswa selama kegiatan belajar berlangsung.

d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa dari masing-masing
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya. Pada saat diskusi
kelas ini, guru betindak sebagai moderator."*

4. Pengertian Model Kooperatif Learning Tipe STAD (Student Teams

Achiavement Division)

Tipe STAD yang dikembangkan oleh slavin ini oleh salah satu metode
pembelajaran koopratif yang menekankan pada adanya aktifitas dan interaksi
di antara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam

menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. '’

Menurut slavin, tipe STAD merupakan salah satu metode pembelajran
koopratif yang paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik
untuk pemula bagi para guruyang baru menggunaan pendekatan koopera‘(if.16
Disamping itu metode itu, metode ini uga sangat mudah di adaptasi-telah

digunakan dalam matematika, sains, ilmu pengetahuan soasial, bahasa

" Solihatin, E. dan Rahardjo. Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaran IPS.
(Jakarta, Bumi Aksara, 2007) h. 10.

1® Isjoni, Cooperative Learning Efektifitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung, Alfabeta,
2009)h. 51.

'8 Slavin R.E, Cooperative Learning Teori (Jakarta, Nusa Media, 2008), h. 143.
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inggris, teknik, dan banyak subyek lainnya, dan pada tingkat sekolah

menegah sampai perguruan tinggi."’”

5. Straktegi pelaksanaan/ siklus aktivitas model STAD adalah sebagai

berikut:

a. Siswa dibagi menjadi kelompok berangotakan empat orang yang beragam
kemampuan jenis kelamin dan sukunya.

b. Guru memberikan pelajaran

c. Siswa-siwa di dalam kelompok itu memeastikan bahwa semua anggota
kelompok itu biasa menguasai pelajaran tersebut.

d. Semua siswa menjalani kuis perseorangan tentang materi tersebut. Mereka
tidak dapat saling membantu

e. Nilai-nilai hasil kuis siswa dibandingkan dengan nilai rata-rata mereka
sendiri sebelumnya

f. Nila-nilai itu diberi hadiah berdasarkan pada seberapa tinggi peningkatan
yang bisa mereka capai atau seberapa tinggi nilai itu melampaui nilai
mereka yang sebelumnya.

g. Nilai-nilai dijumlah untuk mendapatkan nilai kelompok.

h. Kelompok yang bisa mencapai criteria tertentu bisa mendapatkan sertifikat

atau hadiah-hadiah lainnya.'®

'7 Sharan, Handbook Of Cooperative Learning Inovasi Pengajaran dan Pembelajaran untuk
Memacu Keberhasilan Siswa di kelas terjemah Sigit Prawoto, (Y ogyakarta, Imperium, 2009), h.5
18 Sharan, Handbook Of Cooperative Learning . . . h. 5.
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i. Stad terdiri atas lima komponen utama, yaitu;

j. Presentasi kelas, guru memulai dengan menyampaikan indicator yang
harus dicapai pada hari itu dan memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang
materi yang akan dipelajari, agar siswa dapat menghubungkan materi yang
akan disajikan dengan pengetahuan yang telah dimiliki.

Pada tahap ini perlu ditekankankan; 1) Mengembangkan materi pelajaran

sesuai dengan apa yang akan dipelajari siswa dalam kelompok; 2)

Menekankan bahwa belajar adalah memahami makna; 3) Memberikan umpan

balik sesering mungkin untuk mengontrol pemahaman siswa; 4) Memberikan

penjelasan mengapa jawaban pertanyaan itu benar atau salah; 5) Beralih
kepada materi selanjutnya apabila siswa telah memahami permasalahan yang
ada.

a. Tim/Tahap Kerja Kelompok, tim yang terdiri dari empat atau siswa yang
mewakili seluruh bagian kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin
dan suku. Pada tahap ini siswa diberi lembar tugas yang akan dipelajari.
Dalam kerja kelompok siswa saling berbagi tugas. Guru sebagai fasilitator
dan motivator. Hasil kerja kelompok ini kemudian dikumpulkan.

b. Kuis/ Tahap Tes individu diadakan pada akhir pertemuan kedua dan ketiga,
kira-kira 10 menit, untuk mengetahui yang telah dipelajari secara individu,
selama mereka bekerja dalam kelompok. Siswa tidak boleh saling

membantu dalam mengerjakan kuis.
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c. Tahap Perhitungan Skor Kemajuan Individu, yang dihitung berdasarkan
skor awal. Tahap ini dilakukan agar siswa terpacu untuk memperoleh
prestasi terbaik.

Slavin memberikan pedoman pemberian skor perkembangan individu

sebagai berikut:

Skor Kuis Poin Kemajuan
Lebih dari 10 poin dibawah skor awal 5

10-1 poin dibawah skor awal ' 10

Skor awal sampai 10 poin diatas skor awal 20

Lebih dari 10 poin diatas skor awal 30
Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor awal) 30

d. Tahap peberian penghargaan/ Rekognisi Tim. Tim akan mendapatkan
penghargaan sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain apabila skor rata-
rata mereka mencapai criteria tertentu.'’

e. Langkah- langkah untuk menggunakan STAD
Sharan menjelaskan bahwa langkah-langkah untuk mengguuunakan STAD
adalah sebagaai berikut:

1) Buatlah salinan lembar rekapitulasi kelompok.
2) Merangking siswa, dari yang paling pintar ke paling kurang pintar.
3) Tentukan jumlah anggota kelompok, jika memungkinkan tiap-tiap

kelompok harus memilih empat anggota

' Slavin R.E, Cooperative Learning Teori. . . . h. 143,
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4) Masukkan siswa ke dalam kelompok, secara berimbang.
5) Sebarkan lembar rekapitulasi siswa.

6) Tentukan nilai dasar.”’

B. Tinjauan Tentang Ketuntasan Belajar Siswa

Belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari penaungan informasi kedalam
benak siswa. Belajar adalah suatu aktifitas yang menuju ke arah tujuan tertentu.”!
Belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat
adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan
lingkungannya sehingga mereka mampu berinteraksi.””

Menurut Mouly dalam Nana Sudjana belajar pada hakekatnya proses
perubahan tingkah laku seseorang berkat pengalaman. Pengalaman sendiri dalam
proses belajar mengajar berarti interaksi dengan lingkungan.23 Perubahan berarti
seseorang yang telah mengalami proses belajar akan mengalami perubahan
tingkah laku, baik dalam aspek keterampilan dari tidak bisa menjadi bisa.?*
Keterampilan itu sendiri dapat diberikan kepada siswa melalui teknik-teknik

pengajaran yang dilakukan oleh guru.

2 Sharan, Handbook Of Cooperative Learning , (Yogyakarta, Imperium, 2009), h.11.
2! Mustagim & Abd. Wahib,Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 60
2 M Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bahan Kajian PKG,

MGMS,MFMP) (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), h. 4.

 Nana sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam proses Mengajar,(Bandung: Sinar Baru

Algesindo), h.5.

* M Uzer Usman, Upaya Optimalisasi, ... h.4.
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Teknik-teknik ini dirancang untuk menghindari atau justru menguatkan
pengajaran dan berpusat pada guru (feacher centered). Sedangkan dalam aspek
ialah dari ragu-ragu menjadi yakin, dari tidak sopan menjadi sopan. Hal ini
merupakan salah satu kriteria keberhasilan belajar yang diantaranya ditandai oleh
perubahan tingkah laku, tanpa adanya perubahan tingkah laku, belajar dikatakan
tidak berhasil.

Salah satu faktor pendukung keberhasilan belajar sejarah kebudayaan Islam
adalah adanya metode pembelajaran atau model pembelajaran untuk
mempermudah anak didik mencapai kompetensi tertentu. Langkah dalam model
pembelajaran yang dipilih memainkan peranan penting (utama) yang berakhir
dengan semakin meningkatnya prestasi belajar.

1. Konsep belajar tuntas pada materi sejarah kebudayaan Islam
Dalam KTSP belajar tuntas adalah pendekatan dalam pembelajaran
yang mensyaratkan siswa menguasai secara tuntas seluruh standar kompetensi
maupun kompetensi dasar mata pelajaran tertentu.”
Menurut Uzer Usman, belajar tuntas adalah pencapaian taraf
penguasaan minimal yang ditetapkan oleh unit bahan pelajaran baik secara

individual maupun kelompok.2

% Diknas, Pedoman Pembelajaran Tuntas...,h. 9.
% M. Uzer Usman, Upaya Optimalisasi ..., h. 96.
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Muh. Ali berpendapat belajar tuntas adalah penguasaan (hasil belajar
siswa secara penuh terhadap seluruh bahan yang dipelajari.’’ Juga yang
dilakukan siswa dalam menguasai mata pelajarannya.”®

sedangkan Suryobroto memiliki pandangan yakni:

“Belajar Tuntas merupakan salah satu filsafat yang mengatakan bahwa
dalam sistem pengajaran yang tepat semua siswa dapat belajar dengan hasil
yang baik dari hampir seluruh materi pelajaran yang diajarkan di sekolah”

Pandangan di atas jelas menolak pandangan yang mengatakan bahwa
tingkat keberhasilan siswa di sekolah sangat ditentukan oleh tingkat
kecerdasan IQ-nya.”’

Azizy (2002) mengemukakan bahwa essensi pendidikan yaitu adanya
proses transfer nilai, pengetahuan dan ketrampilan dari generasi tua kepada
generasi muda agar generasi muda mampu hidup.®® Oleh karena itu ketika
menyebut pendidikan Islam, maka mencakup dua hal, yakni:

a. Mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak
Islam.

b. Mendidik siswa untuk mempelajari materi Sejarah Kebudayaan Islam.

h. 95.

2 Muh. Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar,(Bandung: Sinar Garu Algesindo, 1996),

8 §. Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi

Aksara, 1995), h. 36.

2002)

® G. Suryobroto, Preses Belajar Mengajar di Sekolah,(Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 96.
3 Qodry Azizy, Pendidikan Agama Untuk Membangun Etika Sosial, (Semarang: Aneka Ilmu,



32

Strategi Mengajar sejarah kebudayaan Islam Dengan Prinsip Belajar
Tuntas
Setidaknya terdapat 6 prinsip yang harus diketahui dalam
melaksanakan proses belajar mengajar sejarah kebudayaan Islam yang
menggunakan konsep belajar tuntas. Ke-6 prinsip tersebut antara lain:
a. Pengajaran didasarkan atas tujuan-tujuan pengajaran yang telah ditentukan
serta tingkat penguasaannya.

Pada dasarnya tujuan pengajaran itu telah tercantum dalam garis
besar program oengajara, yang berupa tujuan instruksional. Dari tujuan
yang masih umum ini kita dapat menjabarkan tujuan-tujuan operasionalnya
sehingga dapat diukur tingkat penguasaan atau keberhasilannya. Tujuan ini
merupakan dasar bagi penyusunan cara belajar mengajar dan tes. Tes
berfungsi untuk mengetahui sejauh mana siswa menguasai tujuan-tujuan
instruksional.

Sebelum mengembangkan tes, terlebih dahulu ditetapkan tingkat
penguasaan.’! Dalam penilaian biasanya berawan terhadap PAP (Penilaian
Acuan Patokan) yang berkisar antara 75%, 85% sampai 90%.>? Atau bisa
juga batas penguasaan tersebut beracuan pada taraf pencapaian minimal

yang ditetapkan oleh sekolahan itu sendiri.

3 Suryo Subroto, Proses Belgjar,....., h. 1
32 M. Ali, Guru Dalam Proses, ... e o 1. 97,
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b. Memperhatikan Perbedaan Individu
Yang dimaksud perbedaan disini adalah perbedaan siswa dalam hal
menerima rangsangan dari luar dan dari dalam dirinya serta laju belajarnya.
Untuk merealisasikan pengakuan terhadap perbedaan individu, maka
pembelajaran hendaknya menggunakan multi strategi dan multi metode.
c. Evaluasi secara kontinue dan didasarkan atas kriteria
Evaluasi secara kontinue diperlukan agar guru dapat menerima
umpan balik dengan cepat, sering dan sistematis. Evaluasi biasanya
dilakukan pada awal dan akhir proses belajar mengajar.
d. Menggunakan program perbaikan dan program pengayaan
Program perbaikan digunakan kepada siswa yang belum menguasai
tujuan instruksional, sedangkan program pengayaan diberikan.
¢. Menggunakan prinsip siswa belajar aktif
Prinsip siswa belajar aktif memungkinkan siswa mendapat
penetahuan berdasarkan kegiatan-kegiatan yang dilakukannya sendiri. Cara
belajar yang demikian mendorong siswa bertanya bila mengalami
kesulitan, mencari buku-buku atau sumber-sumber untuk memecahkan
persoalannya.
f. Menggunakan satuan pelajaran yang kecil
Pembagian bahan pengajaran menjadi bagian-bagian yang kecil
sangat diperlukan untuk memperoleh umpan balik secepat mungkin.

Dengan demikian guru dapat melakukan perbaikan sedini mungkin.



34

Bagian-bagian kecil ini haruslah disusun secara berurutan dari yang mudah
sampai ke yang sukar.*®

Strategi belajar mengajar sejarah kebudayaan Islam merupakan pola
umum perbuatan guru-siswa dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar.
Pengertian strategi dalam hal ini menunjukkan pada karakteristik abstrak
perbuatan guru siswa dalam peristiwa belajar actual tertentu.

Agar strategi pengajaran sejarah kebudayaan Islam berjalan secara
efektif dalam proses belajar siswa, salah satunya dapat digunakan melalui
pendekatan belajar tuntas3* Strategi belajar tuntas yang menekankan
pentingnya memperhatikan perbedaan individual bertujuan agar masing-
masing individu dapat mencapai taraf ketuntasan sesuai yang diharapkan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sehingga
terjadi penguasaan penuh terhadap bahan pelajaran tertentu, yaitu:

a. Bahan untuk mempelajari sesuatu

b. Mutu pelajaran

c. Kesanggupan untuk memenuhi pengajaran
d. Ketekunan

e. Waktu yang tersedia untuk belajar®®

33 Suryo Subroto, Proses Belajar.,....., h. 104.

3 M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Press,
2002), h. 23.

35 8. Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar.,... ..., h. 38.
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Menurut Syah (2001) kemungkinan penyebab kegagalan siswa
dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu:

a. Faktor internal, yakni keadaan jasmani/rohani siswa seperti kondisi fisik
siswa yang kurang sehat dan aspek fisiologi seperti tingkat kecerdasan
yang rendah, sikap siswa dan minat siswa terhadap materi pelajaran.

b. Faktor eksternal, yakni kondisi lingkungan sekitar siswa yang meliputi
lingkungan sekolah, rumah dan masyarakat.

c. Faktor pendekatan belajar yakni upaya belajar siswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan

pembelajaran materi-materi pelajaran,®

C. Tinjauan Tentang Efektifitas Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap
Ketuntasan Belajar

Falsafah yang mendasari model pembelajaran kooperatif adalah gotong

royong. Dalam dunia pendidikan, Kooperatif learning menganut falsafah homo

homini socius yang mana falsafah ini menekankan bahwa manusia adalah mahluk

social, karena bekerja sama memiliki arti penting bagi kelangsungan hidup

manusia. Tanpa kerja sama tidak akan ada individu, tanpa kerja sama kehidupan

ini sudah punah®’.

36 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakan;ya, 2001), h. 132.
7 Anita Lie, Cooperative Learning; (Mempraktekkan Cooperative Learning di Ruanag-ruang
kelas), (Jakarta: Grasindo, 2005), h. 28.
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Revolusi kontruktifisme memiliki akar yang kuat dalam sejarah
pendidikan. Kontruktivisme yang lahir dari gagasan Piaget dan Vigotsky dimana
keduanya menekankan bahwa perubahan kognitif hanya terjadi jika konsep-konsep
yang telah dipahami sebelumnya diolah melalui suatu proses ketidak seimbangan
dalam upaya memehami informasi-informasi baru. Piaget dan Vigotsky juga
menekankan adanya hakekat social dari pembelajaran, dan keduanya menyarankan
membentuk kelompok-kelompok belajar yang heterogen untuk mengupayakan
adanya suatu perubahan.

Empat prinsip kunci dari teori kontruktivisme adalah:

1. Pembelajaran social

Siswa belajar melalui interaksi dengan orang dewasa atau teman
sebayanya yang lebih mampu atau yang lebih pintar, karena siswa dihadapkan
pada proses berfikir teman sebayanya. Metode ini tidak hanya membuka hasil
belajar tebuka untuk seluruh siswa tetapi juga pemikiran siswa lain juga akan
terbuka.

2. Zona perkembangan terdekat (Zone Of Proximal Development)

Ide bahwa siswa belajar konsep paling baik jika konsep itu berada pada
zona perkembangan dekat mereka, Anak dikatakan sedang berada di zona
perkembangan terdekat di saat mereka berada dalam tugas yang tidak bisa
dikerjakan sendiri dan bisa terselesaikan apabila dibantu oleh teman sebayanya

atau orang dewasa.
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3. Pemagangan Kognitif (Cognitive Apprenticeship)

Istilah pemagangan kognitif mengacu pada proses dimana seseorang
yang saling belajar secara bertahap memperoleh keahlian interaksinya dengan
seorang pakar. Pakar itu bisa dari orang tua, guru atau teman yang telah
menguasai materi.

4. Mediated Learning

Siswa seharusnya diberi tugas-tugas yang kompleks, sulit dan realistis
kemudian diberikan bantuan secukupnya untuk menyelesaikan tugas tersebut.
Prinsip ini digunakan untuk menunjang pemberian tugas komplek dikelas
seperti proyek, simulasi dan tugas-tugas autentik lainnya.>®

Penerapan teori kontruktivisme dalam pembelajaran kooperatif
didasarkan pada teori bahwa siswa lebih mudah menemukan dan memahami
konsep-konsep yang sulit jika mereka saling mendiskusikan masalah tersebut
dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling
membantu memecahkan masalah yang kompleks dan rumit. Penekanan adanya
interaksi social dalam belajar serta saling mengemukakan pendapat merupakan
kunci dari konsep Piaget dan Vikotsky tentang perubahan kognitif.*

Lie Dalam Cooperatif Learning mengatakan, untuk mencapai hasil
pembelajaran yang maksimal. Terdapat 5 unsur pembelajaran kerjasama yang

bisa digunakan oleh guru:

%8 M. Nur, Pengajaran Berpusat Pada Siswa dan Pendekatan Kontruktivisme Dalam
pengajaranh. 3-5.
* Ibid., h. 9.
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a. Saling ketergantungan positif
Keberhasilan suatu kelompok tergantung pada usaha anggotanya,
untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, guru perlu menyusun tugas
sedemikian rupa sehinnga setiap anggota kelompok bisa menyelesaikan
tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan mereka. Selanjutnya,
guru akan mengevaluasi secara keseluruhan sehingga setiap anggota
kelompok merasa bertanggung jawab atas tugasnya.
b. Tanggung Jawab Perseorangan
Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsure pertama, jika tugas
dan pola penilaiannya di buat sedemikian rupa menurut prosedur
pembelajaran kooperatif, maka setiap siswa akan merasa bertanggung jawab
untuk melakukan tugasnya dengan baik.
¢. Tatap muka
Semakin sering anggota kelompok mengadakan perkumpulan belajar,
maka interaksi antar anggota akan berkembang.
d. Komunikasi antar anggota
Unsur ini menghendaki agar siswa dibekali dengan ketrampilan
berkomunikasi, sebelum penugasan siswa secara berkelompok. Guru perlu
mengajarkan cara-cara berkomunikasi. Hal ini dikarenakan tidak semua

siswa mempunyai kehlian mendengarkan dan berbicara didepan orang lain.
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e. Evaluasi proses kelompok
Guru perlu menjadwalkan secara khusus bagi para kelompok untuk
menevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama agar selanjutnya
bisa bekerja sama dengan lebih efektif, waktu evaluasi tidak perlu diadakan
sesering mungkin dan cukup diadakan setelah siswa terlibat dalam

pembelajaran kooperatif,.*’

Pembentukan kelompok belajar yang bekerja sama dalam beberapa waktu
pada pembelajaran kooperatif akhirnya dapat menimbulkan ketuntasan belajar
siswa secara individu karena siswa sendiri menemukan jawaban dari permasalahan
yang dihadapi. Sedangkan bagi siswa yang belum menunjukkan ketuntasan dalam
hasil pembelajarannya maka akan dibantu oleh teman-teman yang lain dalam
kelompoknya sampai hasil ketuntasan tersebut bisa tercapai.

Menurut Winkel, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru
dalam mencapai ketuntasan belajar khususnya pada materi SKI agar efektif dan
efisien. Antara lain:

1. Tujuan yangvyang ingin dicapai ditetapkan secara jelas dan dibagi dalam unit
pelajaran

2. Siswa dituntut menguasai tujuan intruksional untuk pelajaran pertama sebelum
beralih ke pelajaran selanjutnya.

3. Perlu ditingkatkan motivasi dan efektifitas siswa memantau hasil belajar

melalui tes

“ Ibid, h. 35.
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4. Diberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar pada saat
yang tepat setelah tes formatif.

Efektifitas pembelajaran kooperatif terjadi apabila siswa dilibatkan secara
aktif dalam mengorganisasikan dan menemukan informasi. Kegiatan belajar
mengajar yang efektif tidak hanya meningkatkan kemampuan berfikir tetapi bisa
menambah wawasan dalam pelajaran tersebut, keefektifan itu bisa terjadi jika
dilihat dari beberapa aspek yang diamati:

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran kooperatif

Kemampuan guru ini dapat dikembangkan dengan merujuk kepada
langkah-langkah pembelajaran kooperatif secara umum.

Guru dapat menggunakan 5 unsur dalam pembelajaran kooperatif
seperti yang disebutkan diatas, penggunaan kelima unsur tersebut dapat
membantu memperlancar proses pembelajaran

2. Aktifitas siswa

Aktifitas siswa adalah banyaknya aktifitas yang dilakukan oleh siswa
selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Kegiatan siswa dapat dilihat dari
keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran yakni dalam pengertian aktif
bertanya dan mengemukakan pendapat.

3. Hasil belajar sejarah kebudayaan Islam yang diperoleh
Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar meliputi aspek kognif,

afektif dan psikomotorik sebagai akibat pengalaman dan proses belajar
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siswa.*! Dalam ranah-ranah psikologis ini, walaupun berkaitan antara satu
sama lainnya kenyataanya sukar diungkap sekaligusbila hanya dilihat pada
satu aspek saja. Inilah yang menjadi tantangan bagi guru agar tidak terikat
oleh 1 aspek saja, Contoh. Seorang siswa yang medapatkan nilai tinggi pada
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam belum tentu mampu meneladani apa-
apa yang ada pada materi sejarah kebudayaan Islam dalam kehidupan sehari-
hari.
4. Ketuntasan belajar sejarah kebudayaan Islam yang dicapai siswa
Ketuntasan belajar sejarah kebudayaan Islam ini yang dimaksudkan
sebagai taraf pencapaian penguasaan minimal dalam menguasai materi sejarah
kebudayaan Islam yang telah ditetapkan bagi setiap kompetensi atau unit
bahan ajaran secara individual atau klasikal.** Sedangkan penentuan batas
pencapaian ketuntasan belajar meskipun pada umumnya disepakati pada skor>
85% (Klasikal) dan > 65% (individual). Namun batas ketuntasan yang paling
sesuai adalah standard skor yang telah ditentukan oleh sekolah bersangkutan.
Dengan demikian, bahwa penerapan strategi pembelajaran kooperatif
learning tipe STAD adalah pertama bisa memberi warna dalam kegiatan
belajar mengajar, kedua mengajari siswa tentang pentingnya saling bekerja
sama untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru dan yang ketiga

adalah siswa mampu memahami materi yang di berikan oleh guru secara

Ros

*! Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
a, 2001),h. 150.
? Diknas, Pedoman pembelajaran, ...... h. 2.
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keseluruhan. Jadi berdasarkan penalaran penulis diatas, maka dapat
disimpulkan sementara bahwa strategi kooperatif learning tipe STAD
berpengaruh terhadap ketuntasan siswa pada mata pelajaran sejarah

kebudayaan Islam yang disampaikan.



